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Ketegangan yang meningkat di Timur Tengah menyusul aksi militer 
AS dan Israel di Iran pada akhir pekan memicu permintaan 
terhadap Swiss Franc (CHF) sebagai aset safe-haven. 
Hal ini memberikan tekanan jual alami yang membatasi kenaikan 
USDCHF secara signifikan. USDCHF tengah turun -0.67% pada 
0.7682.  Penembusan di bawah zona 0.7669 dapat memicu 
kelanjutan tren turun menuju level 0.7600 atau lebih rendah. 
Volatilitas berpotensi naik saat pasar AS dibuka, karena rilis data.

EURUSD terpantau bergerak melemah dengan berada di bawah 
level $1.1800. Setelah sempat tertekan hingga $1.1756 di awal 
perdagangan Asia karena reaksi pasar atas perburuan aset safe 
haven, dimana dolar diunggulkan pasca tensi Politik Timur tengah 
memanas. Sebagai wilayah pengimpor minyak, Eurozone 
dipandang lebih rentan terhadap risiko kenaikan harga energi.
Area support kuat $1.1740, sedangkan resisten $1.1820. Eurozone 
dijadwalkan akan merilis data inflasi pekan ini.

GBPUSD terpantau bergerak melemah -0.37% pada $1.3436, 
memasuki sesi Eropa cenderung bearish moderat dengan upaya 
konsolidasi di sekitar level psikologis $1.3450.  Pasar semakin 
meyakini adanya pemangkasan suku bunga pada pertemuan 
Maret menyusul melambatnya inflasi dan nada dovish dari 
Gubernur Andrew Bailey. Hambatan terdekat berada di level 
psikologis $1.3500. Penembusan di atas level ini diperlukan untuk 
memicu pemulihan ke arah $1.3560. 



XAUUSD tengah menunjukkan tren bullish yang sangat kuat, 
didorong oleh lonjakan permintaan aset safe-haven akibat 
eskalasi konflik besar di Timur Tengah. Harga emas melonjak 
setelah serangan militer besar-besaran oleh Amerika Serikat dan 
Israel terhadap Iran pada akhir pekan yang dilaporkan 
menewaskan Pemimpin Tertinggi Iran. Hal ini memicu "gap up" 
pada pembukaan pasar hari ini. Ketidakpastian global yang 
ekstrem membuat investor berbondong-bondong mengalihkan 
aset ke emas, mendorong harga naik lebih dari 2% di sesi Asia dan 
awal Eropa.  Target kenaikan terdekat berada di $5.390–$5.400. 
Penembusan stabil di atas level ini akan membuka jalan menuju 
rekor tertinggi sepanjang masa di sekitar $5.600.

Harga minyak (CLR) menunjukkan kenaikan tajam (bullish) yang 
didominasi oleh kekhawatiran gangguan pasokan global akibat 
perang di Timur Tengah. Iran telah mengeluarkan larangan 
pelayaran di Selat Hormuz, jalur vital bagi 20% pasokan minyak 
dunia. Gangguan di titik kritis ini menjadi pemicu utama lonjakan 
harga di atas 8% pada awal perdagangan hari ini.
CLR diperdagangkan di kisaran $71.00 – $71.30 setelah sempat 
melonjak ke level tertinggi 8 bulan di atas $75.00 pada 
pembukaan sesi Asia. Target kenaikan berikutnya berada di level 
psikologis $75.00. Penembusan stabil di atas area ini dapat 
mendorong harga menuju $77.50 – $80.00 jika eskalasi terus 
berlanjut.



Indeks Dolar AS (DXY) menunjukkan kecenderungan bullish 
moderat dengan upaya untuk menembus dan bertahan di atas 
level psikologis 98.00.  Serangan militer AS dan Israel ke Iran pada 
akhir pekan telah memicu kepanikan pasar global. Sebagai mata 
uang cadangan utama, Dolar AS mendapatkan aliran dana 
safe-haven yang signifikan.
DXY bergerak di kisaran 97.90 – 98.05 pada awal sesi Eropa. 
Hambatan utama berada di 98.25 – 98.44. Penembusan level ini 
dapat membuka jalan menuju level tertinggi baru di kisaran 98.80.
Area 97.50 – 97.65 berfungsi sebagai zona penyangga harian. 
Selama DXY bertahan di atas 97.50, bias harian tetap positif. 
Pasar menantikan rilis ISM Manufacturing PMI AS malam ini.

Kalender ekonomi sangat padat, dengan sorotan pada laporan 
ketenagakerjaan Februari, survei PMI ISM, dan penjualan ritel 
Januari. Pada Jumat, AS akan merilis data tenaga kerja NFP dan 
tingkat pengangguran. Sementara itu data ISM Services akan 
dirilis pada Rabu. Di AS, kalender ekonomi sangat padat, dengan 
sorotan pada laporan ketenagakerjaan Februari, survei PMI ISM, 
dan penjualan ritel Januari. 
Ekonomi diperkirakan menambah sekitar 60.000 lapangan kerja 
bulan lalu, melambat dari 130.000 pada Januari, sementara 
tingkat pengangguran diproyeksikan tetap di 4.3%. Rata-rata 
upah per jam diperkirakan naik 0.3%, melambat dari kenaikan 
0.4% sebelumnya.



0.76540 0.77120

0.76540 0.77120

Pembalikan harga mulai terbentuk, ketika harga berada di atas 
EMA 5 dan EMA 20 tapi masih di bawah EM 100.

0.76850



1.18240 1.17260

1.17260 1.18240

Tekanan kembali terbentuk ketika EMA 5 berada di bawah EMA 
20 dan EMA 100. Stochastic bergerak turun, sinyal bearish.

1.17720
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Tekanan kembali terbentuk ketika EMA 5 berada di bawah EMA 
20 dan EMA 100. Stochastic bergerak turun, sinyal bearish.

1.34430
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Harga bergerak naik dengan berada di atas EMA 5 dengan EMA 
20 dan 100 berada di bawahnya dengan melebar.

71.00
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Harga bergerak dalam dorongan bullish selama berada di EMA 5 
dan EMA 20 di bawahnya, sinyal kenaikan jangka pendek. 

5320.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




